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ANALISIS PENDAPATAN NASIONALMODEL  2 SEKTOR
A.  Konsep Ekonomi Model 2 Sektor
Model perekonomian dimana pelaku kegiatan ekonomi terdiri dari dua sektor :

1.Rumah tangga konsumen    
2.Rumah tangga perusahaan
· Dari sisi penggunaan :      Y = C + S
· Dari sisi pengeluaran :      Y = C + I
Pendapatan nasional (Y) dalam keadaan seimbang jika:   S = I 

atau Kebocoran (Saving) = Suntikan (Investasi) 

Kebocoran disebut juga linkage dan Suntikan disebut juga Injeksi.

       Pendapatan  keseimbngan dalam perekonomian 2 sektor  jika:    Y  =   C + I

B. Fungsi Konsumsi 
Dalam perekonomian dua sektor dimana pelaku kegiatan ekonomi hanya terdiri dari dua sektor yaitu sektor rumah tangga konsumen dan sektor Rt perusahaan. Oleh karena itu dalam ekonomi model dua sektor rumus fungsi konsumsi diformulasikan: 

        C  =   a + bY       atau     C = a + bYd
         a   =   outonomous consumption (menunjukkan besarnya C saat Y  = 0 )

         b   =   Margina/ propencity to consumption (MPC) yaitu angka yang menunjukkan besarnya tambah pengeluaran konsumsi karena adanya tambahan endapatan.
· Besarnya MPC pada umumnya berkisar antara .> 0,5 dan lebih kecil 1. 

· MPC  > 0,5, mengandung arti bahwa jika ada tambahan pendapatan pada umumnya  lebih dari separonya digunakan untuk tambahan konsumsi  
· MPC lebih kecil 1 mengandung arti bahwa jika terjadi tambahan pendapatan pada umumnya tidak semuanya untuk tambahan konsumsi tetapi ada sebagian yang digunakan untuk Tabungan.
                                  MPC  =   ∆C / ∆Y

                                  MPS  =   ∆S / ∆Y

                                  MPC  +  MPS  =  1
Besarnya MPC pada umumnya berkisar antara .> 0,5 dan lebih kecil 1. 
MPC > 0,5, mengandung arti bahwa jika ada tambahan pendapatan pada umumnya lebih dari separonya digunakan untuk tambahan konsumsi  
MPC lebih kecil 1 mengandung arti bahwa jika terjadi tambahan pendapatan pada umumnya tidak semuanya untuk tambahan konsumsi tetapi ada sebagian yang digunakan untuk tabungan.
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C. FUNGSI TABUNGAN 

     Fungsi Tabungan adalah sutu fungsi yang menunjukkan antara  tabungan dengan besarnya pendapatan.
     S  =  Y  -   C
         =   Y  -  (a + bY)

     S  =   - a + (1-b)Y      Atau      S = -a + (1-b)Yd
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HUBUNGAN ANTARA  Y, C DAN S 
	Pendapatan

Y
	Konsumsi

C
	Tabungan

S
	MPC
	MPS
	MPC + MPS

	0
	500
	-500
	0
	0
	1

	500
	900
	-400
	0,8
	0,2
	1

	1000
	1300
	-300
	0,8
	0,2
	1

	2000
	2100
	-100
	0,8
	0,2
	1

	2500
	2500
	0
	0,8
	0,2
	1

	3000
	2900
	100
	0,8
	0,2
	1

	5000
	4500
	500
	0,8
	0,2
	1

	8000
	6900
	1100
	0,8
	0,2
	1

	10000
	8500
	1500
	0,8
	0,2
	1


Keseimbangan Pendapatan Nasional terjadi jika:

CONTOH SOAL 

1) Diketahui: 

 Data suatu perekonomian diketahui besarnya pendapatan pada suatu tahun tertentu sebesar 140 trilyun, besarnya pengeluaran konsumsi sebesar 110 Trilyun. Pada tahun berikutnya pendapatan nasional naik sebesar 20 Trilyun, pengeluaran konsumsi naik menjadi 125 Trilyun.
Pertanyaan:  

a. Tentukan persamaan fungsi konsumsi dan fungsi tabungan 

b. Hitinglah BEP

c. Gambar grafik fungsi konsumsi dan fungsi tabungan
Jawab: 

a. Y1 = 140 T         C1   110T          S1 = 30T   

            Y2 = 640 T         C2   125T          S2   = 35T    

            ∆Y= 20               ∆C = 15            ∆S =  5    

           MPC =   ∆C /∆Y    
                     =    15/20

                     =    0,75

             C     =   a + bY

             110  =   a + 0,75 x140

                     =   a + 105

                  a  =   110  -  105

                       a   =  5

 Jadi fungsi konsumsi adalah : C = 5 + 0,75 Y

  Dan fungsi tabungan :  S = -a + (1-b)Y

                                        S = -5 + (1-0,75) Y

                                            =  -5  + 0,25 Y   
b. Pada saat Y BEP ......... S   = 0 
         S  =  -a + (1-b) Y 
             = - 5 + ( 1 –0,75) Y 
             = - 5  + 0,25 Y

· 0,25Y  =  - 5
                  Y  =  20
D. Angka Pengganda (Multiplier) pada  Perekonomian Dua sektor

Angka pengganda (Multiplier) adalah suatu angka yang menunjukkan rasio antara perubahan pendapatan nasional  (ΔY)  dengan perubahan (ΔE) salah satu variable pengeluran dari salah satu sektor ekonomi. 

Angka pengganda (Multiplier) pengeluaran di lambangkan dengan k

K  =  ΔY/ ΔE

Untuk menentukan besarnya angka pengganda dari masing -masing variable yang membentuk pengeluaran harus kita mulai dari perekonomian, dimana perkonomian berda dalam keseimbangan. Syarat keseimbangan dalam perekonomian adalah pendapatan (Y) sama dengan pengeluaran (E ) dapat di tulis : 

      Y  =  E                   karena    E  =  C   + I 

Maka perekomian berada dalam keseimbangan apabila : 

Y    =  C   +   I

KE  =    ΔY/ ΔE 
Dalam perekonomian dua sector terdapat dua variable pengeluaran C dan I , sehingga dalam perekonomian ini terdapat 2 angka pengganda 

1 Angka pengganda konsumsi   Kc    =    I /1- b 

2. Angka pengganda investasi    KI      =  1 /1- b

Besarnya perubahan pendapatan nasional akibat dari besarnya perubahan konsumsi otonom (∆ C)  dan akibat dari perubahan pengeluaran investasi sektor swasta (∆ I) dapat di tentukan dengan rumus  : 

∆ Y    =      Kc . ∆ C          

∆ Y    =      Ki . ∆ I     

Pada perekonomian dua sektor  terdapat sisi  penawaran dan sisi permintaan.  Besarnya penawaran di tunjukkan oleh besarnya kemampuan berproduksi dari perekonomian tersebut dengan menggunakan seluruh kapasitas perekonomian yang ada (pendapatan nasional full employment / Yfe). 

Sedangkan permintaan di tunjukkan oleh besarnya pengeluran masyarakat dalam perekonomian tersebut  ( pendapatan keseimbangan /Yeq) . Apabila sisi permintaan sama dengan sisi penawaran  (Yeq ) = dengan sisi penawaran (Yfe), maka perekonomian dikatakan stabil ( tidak terjadi gap) 

Jika  Yeq  > Yfe   terdapat kesenjangan inflasi ( Inflationary gap)

Jika  Yeq  <  Yfe   terdapat kesenjangan deflasi ( Deflationary gap)    

Rumus untuk menghitung Gap :     

Gap  =  MPS. ∆ Y

Dimana ∆Y  adalah selisih Yfe dengan Yeq

Contoh:

1.
Fungsi konsumsi : C =  20  +  0,75Y   Investasi : I = 40   Milliyar 

     Hitunglah :

a. Pendapatan nasional keseimbangan.(Yeq)?

b. Besarnya Ceq 

c. Berapa besarnya Seq (tabungan)

d. Jika I dinaikkan sebesar 10 ,hitung besarnya pendatan nasional yang baru?

e. Berangkat dari soal a jika Yfe = 280, kesenjangan apa yang terjadi?

f. Berapa I harus diubah untuk menghilangkan kesenjangan tersebut?

Jawaban 

a. Y =   C +I 

                =   20  +  0,75Y  +  40

                 =   60 + 0,75 Y

            Y – 0,75Y  =  60

                    0,25Y  = 60

                           Y  = 60/0,25 

                                = 240

b. C  =   a + bY

                 =  20  +  0,75 (240)

                 =  20 + 180

                 =  200

c. Y  =   C + S 

             S   =  Y – C

                  =  240 -200

                  =  40

d. Jika investasi dinaikkan sebesar 10

            Cara  dgn menggunakan angka pengganda 

             Ki   =  1 /1- b

                    =  1  / 1- 0,75

                    =  1 / 0,25

                    =   4

           ∆ Y   =    Ki . ∆ I     

                    =   4 . 10

                    =  40

Maka besarnya pendapatan nasional yang baru  adalah  

 Y”  =   Y + ∆ Y

        =  240 + 40 

        =  280

e. Yeq  240 sedangkan Yfe 280 maka terjadi kesenjangan deflasi      sebesar 40

f. Utk menghilangkan kesenjangan tersebut besarnya perubahan I yang harus di lakukan sbb:
  Ki    =  1 /1- b

         = 1 / 1-0,75

         = 4 

  ∆ I  =   40/4   = 10 

 ∆ Y =  4. 10 = 40 

  Y” =   240 + 40    

       =    280   (Y yang baru setelah Investasi dinaikkan sebesar 10)

Dengan demikian jika investasi  di naikkan sebesar 10 maka Yfe = Yeq  
---------------- ...  -------------
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